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SUMMARY

YOPI AMELIA. SCFA Concentrasi and Gas Production In Vitro On Grass
Hymenachne Acutigluma Based Rations Combined Cassava Leaves, Palm Oil
And Yeast Sc Suplementation (supervised by RISWANDI and ARFAN
ABRAR).

Quality grass (Hymenachne Acutigluma) is a forage that abundant
production but has not been optimally utilized as animal feed. Therefore, it needs
to be combined Cassava Leaves, Palm Oil and yeast Sc Suplementation to
improve the nutrients of the copper based grass ration. This study aims to
determine the concentration of SCFA and in vitro gas production of grass based
grass ration based on cassava leaves, palm oil and Yeast Sc supplementation. This
research was conducted for one month in August until September 2017 at Animal
Nutrition and Food Laboratory, Livestock Study Program of Agricultural Faculty
of Sriwijaya University, Ciawi Bogor Livestock Research Center and Central
Agricultural Research Center of Central Java. This study used a complate random
design method (CRD) that 4 treatments and 4 replications. The treatment
consisted of PO = 85% (Hymenachne Acutigluma) + 15% consentate, P1 = 55%
(Hymenachne Acutigluma) + 30% cassava leaves + 15% consentate + 0.05%
(Saccharomycas Cerevisiae), P2 = 55% (Hymenachne Acutigluma) + 30% palm
oil + 15% consentate + 0.05% (Saccharomycas Cerevisiae), P3 = 55% of copper
grass + 15% palm oil + 15% cassava leaves + 15% consentate + 0,05%
(Saccharomycas Cerevisiae). Parameters observed were SCFA concentration
(mM), Methane Gas (ppm), and Gas production (mL / Hour) in vitro. The results
showed that raccoon grass (Hymenachne Acutigluma) combined cassava leaves,
palm oil and yeast Sc suplementation resulted in a significantly different
concentration of SCFA, methane gas and gas production (P <0.05) in vitro. Based
on research result, it can be concluded that R2 treatment (30% palm oil and 0.05%
yeast Sc) is able to supply primary energy source of livestock with SCFA
concentration of 115,25 mM, and have lower methane gas concentration value
that is 537,97 ppm, and can increase the gas production rate of 1.44 mL / hour

Keywords: Combination, Gas Production, Hymenachne Acutigluma, Methane,
SCFA.



RINGKASAN

YOPI AMELIA. Konsentrasi SCFA dan Produksi Gas in vitro Ransum Berbasis
Rumput Kumpai Tembaga Dikombinasi Daun Singkong, Lumpur Sawit dan
Disuplementasi Ragi Sc (Dibimbing oleh Bapak RISWANDI dan ARFAN
ABRAR).

Kualitas rumput tembaga merupakan hijauan dengan produksi melimpah
tetapi belum banyak dimanfaatkan secara optimal sebagai pakan ternak. Oleh
karena itu, perlu dikombinasi dengan daun singkong, lumpur sawit dan
Disuplementasi ragi Sc untuk meningkatkan nutrisi dari ransum yang berbahan
dasar rumput kumpai tembaga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
konsentrasi SCFA dan produksi gas in vitro ransum berbasis rumput kumpai
tembaga dikombinasi daun singkong, lumpur sawit dan disuplementasi ragi Sc.
Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan pada bulan Agustus sampai
September 2017 diLaboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Program Studi
Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Balai Penelitian Lingkungan
Ternak Ciawi Bogor dan Balai Penelitian Lingkungan Pertanian Pati Jawa
Tengah. Penelitian ini menggunakan metode rancangan acak lengkap (RAL)
dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri dari PO= 85% rumput kumpai
tembaga + 15% konsenterat, P1= 55% rumput kumpai tembaga + 30% daun
singkong + 15% konsenterat + 0,05 % (Saccharomycas Cerevisiae), P2= 55%
rumput kumpai tembaga + 30% lumpur sawit + 15% konsenterat + 0,05%
(Saccharomycas Cerevisiae), P3= 55% rumput kumpai tembaga + 15% lumpur
sawit + 15% daun singkong + 15 % konsenterat + 0,05 % (Saccharomycas
Cerevisiae). Parameter yang diamati adalah konsentrasi SCFA (mM), Gas Metana
(ppm), dan laju produksi Gas (mL/Jam) secara in vitro. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ransum rumput kumpai tembaga dikombinasi daun
singkong, lumpur sawit dan disuplementasi ragi Sc menghasilkan Konsentrasi
SCFA, Gas metana, dan Produksi Gas yang berbeda nyata (P<0,05) secara in
vitro. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perlakuan R2 (30%
lumpur sawit dan 0,05% ragi) mampu mencukupi sumber energi utama ternak
dengan konsentrasi SCFA yaitu 115,25 mM, dan memiliki nilai konsentrasi gas
metana yang lebih rendah yaitu 537,97 ppm, serta dapat meningkatkan nilai laju
produksi gas yaitu 1.44 mL/Jam.

Kata Kunci : Kombinasi, Kumpai Tembaga, Metana, Produksi Gas, SCFA.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pakan utama ternak ruminansia adalah hijauan yang umumnya terdiri dari
rumput dan leguminosa. Produksi hijauan di daerah tropis sifatnya fluktuatif dan
tergantung musim. Pada musim penghujan produksi berlimpah sedangkan pada
musim kemarau produksi dan kualitas menurun. Kondisi tersebut sangat
memengaruhi produktivitas ternak ruminansia. Mengatasi permasalahan tersebut,
perlu dicari sumber pakan non konvensional yang berasal dari hijauan rawa. Salah
satunya adalah dengan pemanfaatan rumput rawa sebagai pakan utama ternak
ruminansia (Haryanto, 2012).

Rumput kumpai tembaga (Hymenachne Acutigluma) merupakan salah satu
rumput yang banyak terdapat di daerah rawa dengan produksi berlimpah dan
belum dimanfaatkan secara optimal sebagai pakan ternak. Rohaeni et al., (2005)
melaporkan bahwa rumput kumpai tembaga mempunyai kandungan protein kasar
sekitar 6,21 — 8,97% dengan kandungan serat kasar sekitar 27,85 — 34,59%. Oleh
karena itu perlu pakan tambahan untuk meningkatkan kualitas nutrisi ransum yang
berbahan dasar rumput kumpai tembaga melalui pakan kombinasi yang
berkualitas.

Pemberian pakan tambahan merupakan tambahan zat gizi terhadap pakan
utama yang diperlukan tubuh ternak sehingga nilai nutrisi pakan seimbang. Pakan
tambahan dengan komposisi yang optimal akan meningkatkan produktivitas
ternak melalui peningkatan: sintesis protein mikrobia rumen, daya cerna pakan
dan konsumsi pakan yang akan memberikan keseimbangan antara suplai protein
kasar dan energi untuk tumbuh, berproduksi dan bereproduksi (Kartadisastra,
2004). Pakan kombinasi dapat berupa daun singkong dan lumpur sawit.

Daun singkong merupakan tanaman daerah tropik yang dapat dimanfaatkan
sebagai pakan ternak. Daun ubi kayu mempunyai potensi untuk dimanfaatkan
sebagai pakan tambahan dan sebagai pakan sumber nutrisi. Iriyanti (2012)
melaporkan bahwa daun ubi kayu mengandung kadar protein yang tinggi yaitu
27,28% protein kasar.
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Solid sawit (Lumpur sawit) merupakan limbah sawit yang belum
dimanfaatkan oleh peternak sebagai pakan ternak. Solid sawit mempunyai sifat
lunak seperti ampas tahu, berwarna coklat tua, dan berbau asam (Utomo dan
Widjaja 2004). Solid sawit berpotensi sebagai sumber pakan tambahan untuk
ternak ruminansia karena murah, kandungan nutrisinya baik, tidak bersaing
dengan kebutuhan manusia.

Probiotik adalah mikroba/mikroorganisme yang hidup pada media tertentu
kemudian digunakan pada ternak melalui pakan untuk membuat keseimbangan
mikroorganisme dalam saluran pencernaan. Saccharomyces Cerevisiae
merupakan cendawan yang tergolong kedalam kelompok khamir sejati dan
tergolong mikroba eukariotik (Ahmad, 2005).

Thalib (2008) melaporkan bahwa untuk mencukupi kebutuhan hidup nutrisi
ternak ruminansia membutuhkan bahan hijauan pakan dengan nilai kecernaan
minimal 50-55% dan kandungan protein kasar sekitar 8%, sedangkan kisaran nilai
VFA yang dibutuhkan untuk pertumbuhan mikroba rumen yang optimal sekitar
70-130 mM. lkhsan (2012) melaporkan hidrogen metabolik dalam bentuk proton
tereduksi (H) dapat digunakan selama sintesis VFA, dimana kelebihan hidrogen
yang dihasilkan selama konversi heksosa menjadi asetat atau butirat akan
digunakan dalam jalur propionat dan sebagian besar dikonversi menjadi CHa.
Produksi CHs dalam proses degradasi pakan dalam rumen dipengaruhi oleh
produksi asam lemak terbang rantai pendek yaitu asetat dan butirat. Proporsi
asetat, butirat dan propionat akan menentukan jumlah Hz yang tersedia di dalam
rumen untuk memproduksi metana oleh metanogen (Ikhsan, 2012). Degradasi
pakan dalam ransum ternak ruminansia tidak hanya menjadi sumber energi tetapi
dalam proses pencernaan juga akan menghasilkan gas.

Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian tentang
konsentrasi SCFA dan produksi gas in vitro ransum berbasis rumput kumpai

tembaga dikombinasi daun singkong, lumpur sawit dan disuplementasi ragi Sc.
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1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi SCFA dan produksi
gas in vitro ransum berbasis rumput kumpai tembaga dikombinasi daun singkong,

lumpur sawit dan disuplementasi ragi Sc.

1.3. Kegunaan

Kegunaan dari penelitian ini yaitu berguna bagi para peternak yang ingin
memanfaatkan ransum rumput kumpai tembaga kombinasi daun singkong, lumpur
sawit dan disuplementas ragi Sc sebagai sumber pakan dan bahan informasi bagi
peternak tentang teknik pengolahan sehingga pakan dapat tersedia sepanjang

waktu.

1.4. Hipotesis
Kombinasi daun singkong, lumpur sawit dan disuplementasi ragi Sc ransum
berbasis rumput kumpai tembaga diduga dapat pengaruh terhadap konsentrasi

SCFA, dan produksi gas metana.
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